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PENGARUH PERENDAMAN CETAKAN ALGINAT KEDALAM AIR 
SEDUHAN DAUN SIRIH MERAH (PIPPER CROCATUM) 25% SEBAGAI 
BAHAN DESINFEKTAN TERHADAP PERUBAHAN DIMENSI 
CETAKAN ALGINAT 
 




Perubahan dimensi pada bahan cetak alginat sering sekali terjadi, hal ini 
disebabkan proses imbibisi atau menyerapnya air ke dalam bahan cetakan ketika 
dilakukan perendaman kedalam larutan desinfektan. Alternatif larutan desinfektan 
yang bisa digunakan dalam praktik kedokteran gigi ialah air seduhan daun sirih 
merah (pipper crocatum) 25%. Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui 
pengaruh perendaman cetakan alginat kedalam air seduhan daun sirih merah 
(pipper crocatum) 25% sebagai bahan desinfektan terhadap perubahan dimensi 
cetakan alginat. 
Subjek penelitian sebanyak 32 dan diberikan dua perlakuan. Data yang 
diperoleh dari metode tersebut terdiri  dari data sebelum direndam dan sesudah 
direndam air seduhan daun sirih merah (pipper crocatum) 25% dan dilakukan uji 
normalitas, karena data tidak terdistribusi normal maka tidak terpenuhinya syarat 
uji parametrik. Uji yang digunakan ialah uji nonparametrik Wilcoxon dengan taraf 
signifikansi 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan dimensi yang 
bermakna p = 0,000 (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
perendaman cetakan alginat kedalam air seduhan daun sirih merah (pipper 
crocatum) 25% sebagai bahan desinfektan terhadap perubahan dimensi cetakan. 
 





THE EFFECT OF ALGINATE IMPRESSION SUBMERSION INTO 25% 
RED BETEL LEAF (PIPER CROCATUM) STEEPING WATER AS 
DISINFECTANT MATERIAL TOWARDS DIMENSIONAL CHANGE OF 
ALGINATE IMPRESSION 
 





Dimensional change of alginate impression material was happened 
frequently due to imbibitions or absorption of disinfectant solutioninto impression 
material when it was submerged. Disinfectant solution that could be use as an 
alternative for dentistry was 25% steeping water of red betel leaf (piper 
crocatum). This study was conducted to find out the effect of alginate impression 
submersion into 25% red betel leaf (piper crocatum) steeping water as 
disinfectant material towards dimensional change of alginate impression.  
 Research subjects were 32 divided into two treatment groups. Obtained 
data consist of data before and after impression submersion into 25% steeping 
water of red betel leaf (piper crocatum). When it was put on normality test, the 
result showed non normal distribution, so it wasn’t qualified to deal with 
parametric test. Therefore, nonparametric test was applied with 95% significance 
level. 
 The study showed significant dimensional change with p value p=0.000 
(p<0.05). It could be concluded that there was an effect of alginate impression 
submersion into 25% red betel leaf (piper crocatum) steeping water as 
disinfectant material towardsdimensional change of impression. 
 
Keywords: red betel leaf steeping water, alginate dimensional change, 
disinfectant 
 
 
